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ABSTRAK 

 

Kota Malang merupakan salah satu kota wisata popular di Indonesia yang 

mengalami perkembangan pesat dalam bidang wisata dan kuliner di wilayah Jawa 

Timur yang juga didukung suhu udara yang sejuk sehingga membuat wisatawan 

menjadi lebih betah dengan Kota Malang. Wisata kuliner dikota Malang adalah 

sebuah kawasan parowisata pusat kuliner yang bisa memenuhi kebutuhan kuliner 

para pengunjung dan wisatawan di kota Malang sekaligus tempat rekreasi dan 

refresing dimana pengunjung dapat menikmati berbagai wisata kuliner yang 

mampu mencerminkan budaya dan ciri khas Jawa Timur terutama kota Malang. 

Pusat Wisata Kuliner di kota Malang ini dirancang untuk melengkapi 

berbagai kekurangan dari wisata kuliner yang ada di kota Malang seperti 

kurangnya pada perancangan ruang luar seperti tempat parkir, ruang terbuka hijau 

view, dan prinsip arsitektural. Selain dalam hal ruang luar, perancangan ruang 

dalam juga menjadi perhatikan seperti tata ruang dan fungsi guna ruang sebagai 

kenyamanan pengunjung. Perancangan dengan konsep Kaya Rasa akan terlihat 

jelas pada fasad bangunan, tata letak dan fungsi utama bangunan dengan 

menggunkan pendekatan asritektur metafora dengan jenis arsitektur metafora 

kombinasi yang dari segi visual/konkrit, Arsitektur metafora akan dimanfaatkan 

sebagai pembentuk kesan objek untuk menarik minat pengunjung. Sedangkan, 

sebagai pembentuk kesan atau suasana yang menjadi ciri khas Kota Malang akan 

lebih ditekankan pada penerapan Arsitektur metafora secara non visual/abstrak. 

 
Kata Kunci : Pusat Wisata Kuliner, Kaya Rasa, Arsitektur Metafora 
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ABSTRACT 

 

Malang City is one of the popular tourist cities in Indonesia which is 

experiencing rapid development in the field of tourism and culinary in East Java 

which is also supported by cool temperatures so as to make tourists more 

comfortable with Malang City. Culinary tourism in the city of Malang is a 

culinary tourism center area that can meet the culinary needs of visitors and 

tourists in the city of Malang as well as a place of recreation and refreshing where 

visitors can enjoy a variety of culinary tours that are able to reflect the culture and 

characteristics of East Java, especially the city of Malang. 

The Culinary Tourism Center in Malang is designed to complement the 

various shortcomings of culinary tourism in Malang such as the lack of outdoor 

space design such as parking lots, green open spaces, and architectural principles. 

Besides in terms of outdoor space, the design of indoor space also takes into 

account such as spatial and function of space use as a visitor's comfort. Design 

with the concept of Rich Taste will be clearly seen in the building facade, the 

layout and main functions of the building by using the metaphorical approach to 

the architectural metaphorical type of combination which is visual / concrete, the 

metaphorical architecture will be used as a form of object impression to attract 

visitors. Meanwhile, as forming the impression or atmosphere that is characteristic 

of Malang City will be more emphasized on the application of non-visual / 

abstract metaphorical architecture. 

 
Keywords: Culinary Tourism Center, Rich in Taste, Metaphor Architecture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pariwisata memiliki peran yang besar dalam pembangunan nasional. 17.508 

pulau di Indonesia yang merupakan kepulauan terbesar di dunia yang disebut 

sebagai nusantara atau negara maritim. Indonesia sudah menyadari pentingnya 

pariwisata terhadap perekonomian dan perkembangan Indonesia (Soebagyo, 

2012). Industri pariwisata mempunyai pengaruh juga manfaat yang banyak dan 

merupakan cara yang tepat dalam meningkatkan perekonomian masyarakat baik 

lokal maupun global. 

Industri pariwisata yang sekarang mengalami perkembangan pesat antara 

lain wisata kuliner. Wisata kuliner merupakan salah satu pariwisata yang pada 

masa kini semakin populer di kalangan masyarakat. Industri kuliner merupakan 

komponen yang penting dari industri pariwisata, dan culinary experience 

memberikan pengalaman penting bagi para wisatawan (Pestek & Cinjarevic, 

2014). Pada mulanya makanan hanya menjadi sektor pendukung pada pariwisata 

namun sekarang sudah menjadi sektor pariwisata khusus. Hal ini dapat terjadi 

akibat gaya hidup masyarakat dalam memenuhi kebutuhan konsumsi makan. Di 

zaman sekarang masyarakat mengkonsumsi makanan tidak hanya untuk 

kebutuhan pokok saja, melainkan juga mencari kepuasan rasa, pelayanan, suasana 

pemandangan dan destinasi pariwisata. 

Potensi kuliner di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, di 

tandai dengan adanya inflasi pada sektor usaha dan pariwisata kuliner (Badan 

Pusat Statistik, 2015). Hal ini menunjukan adanya potensi dalam bidang kuliner 

untuk dikembangkan, berkaitan dengan program pengembangan kuliner nasional 

2015-2019. Di era sekarang banyak wisatawan luar yang berwisata berkunjung ke 

Indonesia yang tertarik pada kebudayaan termasuk dari wisata kulinernya. 
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Jawa Timur memiliki potensi dan kekayaan kuliner yang tersebar ditiap 

daerahnya. Namun kuliner-kuliner tersbut belum dikemas dengan baik sehingga 

dapat menarik para wisatawan. Maka dari itu perlunya pengembangan potensi 

wisata kuliner di Jawa Timur. Di Jawa Timur, pengembangan pada potensi wisata 

kuliner memiliki tujuan mengangkat dan mengembangkan citra makanan dari 

bahan dasar sampai makanan siap sajinya sehingga dapat digemari masyarakat 

dalam maupun luar negeri dan mampu bersaing dengan makanan modern. 

Kota Malang menjadi kota ke dua terbesar di Jawa Timur setelah Surabaya 

yang memiliki potensi besar terhadap wisata, diantaranya wisata kuliner. Tempat 

wisata kuliner di Kota Malang yang juga termasuk Jawa Timur banyak diburu oleh 

wisatawan dalam negeri maupun luar negeri karena jenis-jenis aneka makanan 

yang unik yang tidak ada di daerah lain, dan ditambah suhu udara yang sejuk 

membuat wisatawan betah dengan kota Malang. 

Wisata Kuliner sendiri sudah menjadi daya tarik yang menjanjikan untuk 

pariwisata namun perlu dukungan untuk menunjang fungsi wisata kuliner yang 

dibutuhkan unsur-unsur fasad yang dapat menarik para wisatawan. Oleh karena 

itu, bentukan yang menarik dan dapat mempresentasikan fungsi bangunan yang 

diperlukan. Sehingga bentuk bangunan yang menarik diaharapkan mampu 

mempresentasikan keunikan dan keanekaragaman makanan di Jawa Timur 

(Fatimah, 2015) 

Lokasi site pada kawasan ini yang sebelumnya merupakan lokasi taman 

rekreasi yang sekarang sudah beralih fungsi menjadi lahan parkir mobil dinas dan 

sebagian lainnya tidak difungsikan (mangkrak). Dan pada perancangan ini lokasi 

tersebut di rancang ulang menjadi tempat wisata kembali dengan bentuk wisata 

kuliner. Dengan isu yang telah dijabarkan maka Arsitektur Metafora dikira cocok 

diambil sebagai pendekatan pada perancangan wisata kuliner ini yang diharapkan 

mampu menyelesaikan permasalahan pada proses perencanaan dan perancangan 

wisata kuliner. 
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Arsitektur Metafora adalah metode kreativitas yang ada dalam design 

spectrum perancangan. Berdasarkan jenisnya yang beragam, lengkap dan 

memiliki ciri arsitektur metafora memiliki tiga jenis diantaranya yaitu arsitektur 

metafora abstrak/non visual merupakan metafora sebagai bentuk kesan atau 

suasana yang menggambarkan Jawa Timur. Arsitektur metafora konkrit/visual 

merupakkan metafora sebagai bentuk kesan objek yang merupakan daya tarik 

untuk wisatawan. Arsitektur metafora kombinasi yang akan diterapkan 

diperancangan yang merupakan gabungan dari arsitektur metafora  abstrak dan 

arsitektur metafora konkrit yang dikira akan cocok dengan perancangan wisata 

kuliner di Kota Malang (Geoffery Boadbent). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, isu dan permasalahan 

terhadap pengembangan dan lokasi wisata kuliner adalah belum adanya wadah 

wisata kuliner khas daerah yang sebenarnya memiliki potensi terhadap 

perekonomian indonesia dan adanya isu lain pada fungsi lokasi site sebelumnya 

terhadap daya tarik wisatwan.Sehingga disimpulkan bagaimana merancang wisata 

kuliner dengan pendekatan arsitektur metafora di Kota Malang? 

 

1.3 Tujuan Perancanagan 

Tujuan dari perancangan wisata kuliner ini dimaksudkan mengangkat dan 

mengembangkan citra makanan dari bahan dasar sampai makanan siap sajinya 

sehingga dapat digemari masyarakat dalam maupun luar negeri dan mampu 

bersaing dengan makanan modern terutama Jawa Timur, provinsi dengan potensi 

besar terhadap cita rasa makanan tradisional yang sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian Indonesia dan menghasilkan konsep desain pada wisata kuliner 

menggunakan pendekatan Aritektur Metafora. 

 
1.4 Ruang Lingkup Proyek 

Batasan-batasan yang menyangkup ruang lingkup perancangan wisata 

kuliner ini berokasi di Kota Malang, Jawa Timur. Bangunan yang dirancang 

merupakan kawasan rekreasi yang menonjolkan wisata kuliner dengan klasifikasi 

berdasarkan daerah/wilayah. Perancangan wisata kuliner dikelola oleh pemerintah 
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dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Metafora Kombinasi. Wisata Kuliner 

yang dirancang termasuk bangunan Rekreasi Wisata Kuliner ini memiliki fungsi 

rekreasi dan fungsi pengelola. Pengguna dari Wisata Kuliner adalah pengelola dan 

pengunjung. 

 
1.5 Metode Perancangan 

Dalam metode perancangan wisata kuliner ada beberapa tahap yang akan 

dilakukan diantaranya adalah pengumpuln data, analisis, dan perumusan konsep 

perancangan. 

Metode pencarian data dibagi menjadi dua sumber yaitu data primer dan data 

skunder. Data primer diperoleh langsung dari wawancara dan observasi langsung. 

Sedangkan data skunder diperoleh dari sumber data dari peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara seperti jurnal, buku, laporan, Perda pemerintah 

dan lain-lain. 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN 

 
2.1 Tinjauan Objek Terkait Wisata Kuliner 

 Di era sekarang kuliner sudah diakui oleh komponen-komponen kebudayaan 

daerah yang dikonsumsi oleh para wisatawan, komponen pemasaran wisata, 

komponen perutmbuhan pedesaan dan ekonomi daerah, dan sebagai koefisien 

lokal yang dipengaruhi oleh kebiasaan komsumsi para wisatawan. 

 
2.1.1 Tinjauan Umum Wisata Kuliner 

Seiring meningkatnya kopetensi diantara tempat tujuan wisata, 

kebudayaan lokal menjadi hal yang berharga sebagai produk dan aktivitas 

untuk menarik minat wisatawan, khususnya dalam bidang kuliner. Pelestarian 

dalam bidang kuliner di Indonesia patut dilakukan dengan memelihara, 

memanfaatkan serta mengembangkan. Memelihara yaitu menjaga kuliner 

nusantara sebagaimana aslinya dalam berbagai literatur dari penyajian dengan 

beragam komponen rasa, bentuk dan tekstur. Dalam upaya bentuk 

memanfaatkannya terkait dengan kebutuhan tertentu. Mengembangkan 

kuliner Nusantara dengan menambahakan dan memperkaya ide atau gagasan 

baru sehingga dapat dipromosikan kemancanegara yang diharapkan dapat 

menarik minat wisatawan domestik dan wisatawan mancanegara sebagai 

salah satu subsektor ekonomi kreatif, serta dalam meningkatkan citra 

Indonesia. 

 
2.1.2 Tinjauan Terkait Pusat Wisata Kuliner 

Di dalam sebuah perancangan wisata khususnya wisata kuliner ada 

beberapa fungsi yang didapatkan berdasarkan kagiatan yang ada didalamnya 

yaitu : 

A. Fungsi Rekreasi 

Kegiatan berwisata kuliner ini berperan penting dalam menarik 

wisatawan untuk meningkatkan dan mengembangkan sektor industi 
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di Indonesia. Dari segi kegiatannya dapat dikaji beberapa kebutuhan 

yang diperlukan pada fungsi wisata kuliner ini yaitu restaurant, gazebo, 

pameran, playground dan area olahraga. 

 
B. Fungsi Penunjang Pusat Wisata Kuliner 

Elemen pendukung disebuah bangunan tidak dapat dipisahkan 

dari fungsi utama pada sebuah perancangan. Dari segi kegiatan 

didalamnya maka berikut beberapa kebutuhan yang diperlukan untuk 

menunjang fungsi utama di perancangan wisata kuliner ini yaitu 

musholla, ruang pengelola, ATM Center, kamar mandi/WC, dan taman. 

 
2.1.3 Aktivitas dan Fasilitas 

Aktivitas dan2fasilitas2yang2dihadirkan2pada2Pusat Wisata Kuliner di 

Kota Malang dibedakan menjadi dua fungsi yaitu fungsi rekresi dan fungsi 

penunjang. Rincian aktifitas2dan fasilitas dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2. 1 : Fungsi dan Aktivitas 

No Nama Bangunan Aktivitas Fasilitas 

 
1 

Bangunan utama (Kantor, 
Restaurant, Galeri Pameran, 
Musholla) 

Registrasi, Wisata 
Kuliner, Melihat, 
Aktifitas 
Pengelolaan dan 
Management 

Lobby , Area 
Outdoor dan Area 
Indoor, Area Galeri 
Pameran, Kantor 
pengelola 

2 Playground 
Bermain dan 
Berolahraga 

Tempat bermain, 
tempat olahraga 

3 Gazebo 
Bersantai, Makan 
dan Minum 

Rest Area Terbuka 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7  

2.1.4 Pemograman Ruang 

Pemograman ruang pada Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang 

digunakan untuk mengetahui jumlah kebutuhan ruang. 

Tabel 2. 2 : Pemograman Ruang 

No Nama Bangunan Kapasitas 
Dimensi Ruang 

(m²) 
 
 

1 

Bangunan Utama (Kantor, 
Restaurant, Galeri Pameran) : 
a. Kantor 
b. Restaurant + Galeri Pameran 
c. Musholla 
d. KM/WC 

 
 

25-30 orang 
100-150 orang 
20-25 orang 
15-18 orang 

 
 

180 
636 + 739 = 
1102 
21 x 2 = 42 
19.5 x 2 = 39 

 

2 
Gazebo 
a. Besar 
b. kecil 

 

11-12 orang 
4-5 orang 

 

45 
8,5 

Total 1416,5 

 

Dari hasil analisis pemograman ruang, dapat dilihat luas area yang 

terbangun adalah 1416,5 m², sehingga luas bangunan 1416,5 m²/2 =708,25 

m². Sedang untuk area parkir meliputi area sepeda motor dengan jumlah 

sepeda motor 125-150 unit yang memiliki luas 525 m², area mobil dengan 

jumlah mobil 45-65 unit yang memilki luas 1250 m², area bus dengan jumlah 

bus 6 unit yang memilki luas 375 m². Sehingga luas total area parkir 2.150 

m². 

 
2.2 Penjelasan Lokasi Perancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Site Perancangan 

Kota Malang merupakan salah satu kota di Jawa Timur yaitu kota 

kedua terbesar setelah Surabaya yang merupakan dataran tinggi dengan luas 

145,28 km² terletak ditengah-tengah Kabupaten Malang dengan jumlah 

penduduk 895.387 dengan mayoritas suku jawa dan diikuti suku madura. 

Kota Malang merupakan kota pendidikan dengan memiliki banyak perguruan 

tinggi yang termasuk perguruan terbaik di Indonesia. Selain itu, Kota Malang 

merupakan kota yang memiliki daya tarik wisatawan yang cukup besar 

karena suasana alamnya yang indah dan dikelilingi pegunungan sehingga 
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memiliki udara yang sejuk. 

Tapak berada di berlokasi di jl. Simpang jl. Mojopahit no 1, 

kiduldalem, kec. Klojen, Kota Malang, tapak berada sekitar 200 m ke selatan 

dari alun-alun tugu Kota Malang. Tapak yang digunakan untuk perancangan 

pusat wisata kuliner di Kota Malang ini merupakan tanah mangkrak bekas 

taman rekresai yang sudah beralih fungsi menjadi tempat parkir. 

 

 Sumber : Google Earth, (2019) 

 

A. Kondisi Geografis 

Kota Malang secara astronomis terletak 112,06°- 112,07° Bujur 

Timur dan 7,06°-8,02° Lintang Selatan, merupakan kota terbesar ke dua 

di Jawa Timur Setelah Surabaya. 

Kota Malang juga dikelilingi oleh2gunung Arjuno2di sebelah 

Utara, gunung2Kelud di2sebelah2Selatan, gunung2Tengger di2sebelah 

Timur2dan gunung2Kawi di2sebelah2Barat. Kota Malang memiliki suhu 

yang sejuk2dan2kering dengan rata-rata memiliki curah hujan tiap 

tahun 1.833 mm dan kelembapan2udara2berkisar 71% - 85%, dengan 

kelembapan2maksimum 100% dan minimum2mencapai 35%. Kota 

Malang memiliki suhu2diantara 23,30°C sampai2dengan 24,90°C. (BPS 

Kota Malang,2005) 

Jenis tanah yang ada di wilyah Kota Malang terdiri dari empat 

Gambar 2. 1 : Lokasi Site 
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macam jenis yaitu : 

1) Alluvial kelabu kehitaman dengan luas 6.930,267 Ha 

2) Mediteran coklat dengan luas 1.225.160 Ha 

3) Asosiasi latosol coklat dengan luas 1.942.160 Ha 

4) Asosiasi andosol coklat dan grey humas dengan luas 1.765.160 Ha 

Struktur2tanah2pada umumnya2relative baik2akan tetapi2yang 

perlu2mendapat perhatian2adalah penggunaan2jenis tanah2andosol 

yang2memiliki sifat2peka2erosi. Jenis2tanah andosol2ini hanya 

terdapat2di Kecamatan2Lowokwaru dengan2relatif kemiringan2sekitar 

15%. 

 
B. Batas Tapak 

Lokasi untuk Perancangan Pusat Wisata Kuliner berlokasi di jl. 

Simpang jl. Mojopahit no 1, kiduldalem, kec. Klojen, Kota Malang. 

Site atau lahan Pusat Wisata Kuliner merupakan tanah milik 

pemerintah. Luas lahan Wisata Kuliner sekitar 1.7 hektar. 
 

 

Sumber : Google Earth, (2019) 
 

Gambar 2. 2 : Dimensi Site 
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 Sebelah utara tapak berbatasan dengan Kantor kepala bagian 

pembangunan, sebelah selatan tapak berbatasan dengan Sungai, sebelah 

barat tapak berbatasan dengan Jalan Simpang jl. Mojopahit dan sebelah 

timur  tapak berbatasan dengan pemukiman penduduk.
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Gambar 2. 3 : Batas Tapak Site 
Sumber : Hasil survei, (2019) 
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BAB III 

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN 

 
3.1 Pendekatan Rancangan 

Arsitektur Metafora merupakan dari gaya bahasa sebuah seni untuk 

menjelaskan2persamaan2dan2perbandingan.2Arsitekur2metafora2mengidentifika

sikan hubugan antara benda dimana hubungan tersebut lebih bersifat abstrak 

daripada nyata serta mengidentifikasikan pola hubungan sejajar. Sehingga, konsep 

desain perancangan yang diterapkan dapat mengesankan fungsi utama pada 

perancancangan yang dapat terlihat dari bentuk fasad, juga tata massa pada site. 

 
3.1.1 Pendekatan Arsitektur Metafora 

Dipertengahan abad ke-20 Arsitektur Metafora dikembangkan di Eropa 

yang merupakan aspek post modernisme juga perkembangan dari arsitektur 

ekspresionis yang ditandai sebagai inspirasi dan pandangan utamanya  adalah 

dengan analogi dan metafora dalam mendesain.  

 
A. Pengertian Metafora 

Arsitektur Metafora merupakan dari gaya bahasa sebuah seni 

untuk menjelaskan2persamaan2dan2perbandingan. Metafora berasal 

dari bahasa lain yaitu “ Methapherein” yaitu metha yang berarti setelah, 

melewati dan pherein yang berarti membawa. Secara2etimologis 

diartokan sebagai lukisan yang menjelaskan persamaanwdan 

perbandingan.  Munculnya ide yang mengkaitkan arsitektur dengan 

bahasa terjadi pada awal tahun 1970-an. 

Menurut Charles Jenks, dalam The Language of Post Modern 

Architecture, metafora2sebagai kode yang2ditangkap pada suatu saat 

oleh2pengamat dari2suatu obyek dengan2mengendalikan obyek2lain 

dan2bagaimana melihat2suatu bangunan2sebagai suatu2yang lain 

karena2adanya2kepemimpian. 

Menurut James C Snyder, dan Antony J. Cattanese dalam 

Introduction of Architecture” metafora2mengidentifikasikan pola-pola 

yang2mungkin terjadi2dari hubungan-hubungan2paralel dengan melihat 
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keabstrakannya, berbeda2dengan analogi2yang melihat2secara2literal. 

Menurut  Anthony  C.  Antoniades,  1990  dalam  Poethic  of 

Architecture suatu cara memahami suatu hal, seolah-olah hal tersebut 

terlihat seperti hal yang lain dengan begitu dapat memberikan 

pembelajaran pemahaman yang lebih baik pada suatu tema dalam 

sebuah konsep. 

 
B. Jenis-Jenis Arsitektur Metafora 

Arsitektur metafora adalah sebuah pendekatan arsitektur dengan 

konsep ide dan hasil berupa arti yang tersampaikan dengan visual 

maupun non visual dari perancang kepada pengguna sehingga dapat 

diartikan konotatif disamping sebagai fungsi utama pada bangunan. 

Menurut Anthony C Antoniades dalam bukunya “Poetic of 

Architecture” kategori arsitektur metafora dibagi enjadi tiga yaitu : 

Arsitektur metafora konkrit yaitu metafora dengan 

karakter/spesifikasi yang terbentuk dari visual-visual seperti dalam 

rumah adalah istana/puri.   

Arsitektur metafora abstrak yaitu metafora dari sebuah konsep 

hakikat2manusia, ide dan kebiasaan seperti : sosia, individualis, 

naturalis, tradisi hingga adat. Konsep ide pada arsitektur metafora 

abstrak adalah hal-hal yang non-visual. 

Arsitektur metafora kombinasi yaitu gabungan dari arsitektur 

metafora visual yaitu konkrit dan arsitektur metafora non visual yaitu 

abstrak dengan menyamakan ide konsep dengan visual dari objeknya. 

Arsitektur metafora kombinasi dapat digunakan sebagai sarana dan 

pedoman krativitas perancanagan. (Antoniades, Poetics Of Architecture 

: Theory of Design, 1990) 

 
C. Prinsip-Prinsip Arsitektur Metafora 

Prisip-prinsip arsitektur didasarkan pada mencoba atau berusaha 

menjadikan sebuah subjek menjadi ke subjek lainnya,  dapat 

menggambarkan sebuah subjek yang terlihat seperti hal yang lian dan 

mengubah vokal pint sebuah perancangan lainnya. 
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Arsitektur metafora, mempunyai karakter berupa gaya bahasa 

metafora yang menggabungkan dari perbandingan dan perumpamaan. 

Karakter tersebut akan dijelaskan pada visual sebagai berikut :  

1. Metafora merupakan konsep untuk menerjemahkan suatu hal 

dari satu subjek pada subjek yang lainnya. 

2. Metafora memberi pengaruh pada semua dimensi dan 

pemikiran pada pancaindra manusia melalui pada bentuk, 

tekstur, warna, dan suara. 

3. Metafora memberi kesan pada suatu sobjek agar terlihat seperti 

subjek lain yang penerpannya ikaitkan apada desain asritektur. 

4. Penerapan arsitek tidak berupa penerapan langsung namun juga 

dari verbal dan terkonsep dari bentuk metafora yang terlihat 

lansung atau visual untuk digunakan sebagai impretasi berbeda 

dengan hasil gambaran visual yang baru. Penerapan ini akan 

lebih terlihat baik dari pada penggunaan metafora secara 

langsung pada desain arsitektur.  

5. Penerapan salah satu metode utama pada metafora terhadap 

arsitektur adalah pengubahakn vokal point perancangan dan 

penelitian suatu area yang memfokuskan pada hasil yang lebih 

spektakular untuk mengartikan subjek yang luas dengan 

penerapan yang baru. 

 

3.1.2 Nilai-Nilai Keislaman 

Dalam perancangan Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang dengan 

pendekatan Arsitektur Metafora terdapat prinsip-prinsip yang sesuai dengan 

nilai keislaman. Prinsip-prinsip tersebut meliputi : 

A. Rekreasi 
 

“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
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rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.”[QS. Al-Mulk : 15] 

Tuhan pencipta bumi yang baik dan mudah untuk ditempati, 

makan kunjungilah disemua sisi dan ujungnya, dan makan dari rezeki 

yang suadah disiapkan-Nya untuk umat manusia dibumi. Dan hanya 

kepada-Nya kalian akan dibangkitkan untuk penghitungan dan 

pembalasan. 

Berkunjung ketempat-tempat yang belum pernah dikunjungi, 

tidak hanya untuk berwisata, namun juga dapat mengambil pengalaman 

dan pembelajaran hal baru. Kegiatan ini merupakan hal yang baik. 

Terutama dalam islam, perjalanan tentu disarankan. Karena dengan 

melakukan perjalanan, orang diharap lebih mengharagai dan bersyukur 

atas hikmah yang terjadi pada setiap perjalanan-peralanan yang dilalui. 

Ayat ini cocok pada perancangan pusat wisata kuliner di Kota 

Malang yang termasuk kawasan wisata. Berwisata kuliner merupakan 

wisata dengan tujuan mengenal, mengetahui dan merasakan macam-

macam makanan namun juga dapat mengambil pengalaman dan 

pelajaran baru. Dengan mengetahui keanekaragaman jenis-jenis 

makanan sehingga mampu membuat penikmat menjadi lebih bersyukur 

dan menghargai atas nikmat yang diberikan kepadanya. 

 
3.2 Konsep Rancangan 

Perancangan pada rancangan Pusat Wisata Wisata di Malang ini 

menggunkan konsep Kaya Rasa. Tema ini didasarkan pada fungsi utama 

bangunan yaitu berkuliner. Konsep ini diterapkan dalam aspek merancang 

baik bentuk, material, aktivitas, struktur dan utilitas yang akan direncanakan. 

Konsep Kaya Rasa digunakan dalam bentuk aktivitas seperti berkuliner 

merakan makanan dan minuman khas jawa timur, playground dan olahraga, 

melihat pemeran galery. Konsep Kaya Rasa dapat dilihat tidak hanya dari 

fungsi utamanya yaitu berkuliner yang merupakan merasakan makanan dan 

minuman tapi juga dapat terlihat dari fasad yaitu bentuk bangunan yang segi 

delapan dengan material kayu , baja,dan beton. Selain itu juga dapat telihat 

dari ornamen yang lebih terbuka dan memiliki unsur modern tradisional. 
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Konsep Kaya Rasa juga dapat terlihat dari tata letak bangunan yang 

menyebaar pada site namun tetap memiliki bangunan utama yang menjadi 

vokal point dalam site. Area parkir yang juga menyebar di bagian depan site 

yang memberi kesan tidak monoton. Jalur sirkulasi yang menyebar ke segala 

arah sehingga dapat menjangkau disetiap site juga lahan yang berkontur 

memiliki kesan kaya dalam jalur sirkulasi. Selain itu banyak taman-taman 

yang dimunculkan pada site juga memberi rasa sejuk dan ramah lingkungan 

serta memberikan banyak bukaan dan area terbuka. 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

Gambar 3. 1 : siteplan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur adalah hasil dari desain penerapan yang didapat pada 

hasil analisis. Hasil dari rancangan diharap mampu menyelesaikan masalah. Hasil 

rancangan pada Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang terdiri dari bentukan, 

organisasi ruang, sirkulasi, aksesibilitas, struktur, utilitas/sanitasi, perancangan 

eksterior dan interior dengan mengimplikasi dari kosep Kaya Rasa dan 

pendekatan arsitektur metafora. 

 
4.1.1 Bentuk Arsitektur 

Terjadinya gubahan masa pada bentuk bangunan Pusat Wisata Kuliner 

di Kota Malang didasarkan pada kosep utama,fungsi bangunan, bentuk lahan 

dan kontur lahan. Area tanah datar digunakan untuk area parkir kendaraan 

dengan lokasi dibagian depan site. Bangunan utama diletakan dibagian tengah 

site berfungsi sebagai vokalpoint . Area site paling belakang digunakan untuk 

area outdoor terdapat gazebo, playground , tempat bermain olahraga dan 

taman. 

Bentuk dari rancangan pada bangunan Pusat Wisata Kuliner di Malang 

ini yakni bangunan berupa bangunan semi terbuka memiliki view dari dalam 

keluar. Bentuk bangunan dengan memiliki bentuk segi delapan juga 

menambah kesan apik ditambah ornamen yang membuat bangunan terlihat 

lebih tradisional tapi tetap modern. rancangan ini sesuai dengan konsep Kaya 

Rasa yaitu bangunan yang memiliki kesan beragam yang terhubung langsung 

dengan fungsi utama pada perancangan Pusat Wisata Kuliner yaitu 

berkuliner. 
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Gambar 4. 1 : Tampak Depan Bangunan Utama 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 

 

Gambar 4. 2 : Tampak Bangunan Utama 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 
4.1.2 Organisasi Ruang 

A. Zoning 

Zoning tata2massa pada tapak terbentuk berdasarkan fungsi,bentuk 

lahan dan kontur. Area depan tapak dengan kontur tanah lebih datar 

digunakan untuk tempat parkir juga taman. Bangunan utama berada 

dibagian tengah tapak difungsikan sebagai vokal point pada tapak. 

Sedangkan area belakang tapak yang memiliki tanah berkontur 

difungsikan sebagai area outdoor terdiri dari gazebo-gazebo, tempat 

bermain anak, olahraga dan taman. 
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B. Blocking (Block Plan) 

Kawasan block plan dibentuk dari zonasi kawasan. Blockplan 

pada rancangan Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang dapat dilihat pada 

gambar : 

 

 

 

S

u

m

b

e

r

 

: 

 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 
C. Lay-Out Ruang 

Lay-Out ruang pada rancangan bangunan “Pusat Wisata Kuliner 

di Kota Malang” dibagi menjadi dua yakni outdoor area dan indoor 

area. Rancangan ini diharapkan mampu memberikan view darai dalam 

keluar raungan. Pola pada ruang didasarkan pada organisasi ruang yang 

digunakan yakni pentaan pola linier dan melingkar. Pentaan pola 

melingkar memiliki sifat imajiner dengan fungsi memberi pandangan 

view yang baik dan maksimal dengan pergerakan yang dinamis.  

 
4.1.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi 

Aksesibilitas menuju Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang dapat 

dikategorikan baik. Hal ini lokasi berada di dekat tugu alun-alun Kota 

Malang yang merupan akses yang sudah sangat baik. Akses kedalam tapak 

Bangunan 
Utama 

Area 
Parkir 

Gazebo 

Area Playground 

Gambar 4. 3 : Tata Area 
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dibagi menjadi dua jalur masuk dan keluar kendaraan, hal itu mampu 

diterapkan agar tidak terjadi kemacetan. Pola sirkulasi melingkar dan linier 

diterapkan pada sirkulasi ini. Sedangkan sirkulasi pada bangunan 

menggunakan pola sirkulasi melingkar.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4.1.4 Eksterior dan Interior 

A. Eksterior 

Ruang luar pada Pusat Wiata Kuliner di Kota malang didasarkan 

pada konsep Kaya Rasa yang dipadukan pada pendekatan arsitektur 

metafora dengan tujuan untuk, pengunjung dapat merasakan tidak 

hanya dari banyak jenis makanan yang tersedia namun juga suasana dari 

bangunan dan yang memiliki kesan tradisional modern. Elemen 

bentukan lanskap dubuat dari materiaal yaitu sof dan hard material. 

Digunakan vegetasi dan taman pada kwasan bangunan yang merapakan 

maksud dari soft material. Fungsi dari vegetasi dan taman yaitu untuk 

menyaring polusi udara, hiasan dan juga menghalangi sinar matahari 

yang lebih. Sedangkan untuk hard material berupa elevated, gazebo, 

dan paving .  

Area Playground 

Gazebo 

Bangunan 
Utama 

Area 
Parkir 

U 

Gambar 4. 4 : Aksesibitas menuju tapak 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
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Gambar 4. 5 : Eksterior Bangunan Utama 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
 

Terdapat beberapa fungsi penunjang pada perancangan pusat 

wisata kuliner di Kota Malang antara lain taman yang tersebar di area 

kawasan dengan bentuk yang beraneka merupakan implementasi dari 

konsep Kaya Rasa. 

 
Gambar 4. 6 : Ruang Luar 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

Gazebo yang memeiliki bentuk denah lingkaran dengan jenis 

bangunan terbuka yang memiliki bentuk atap yang diimpementasikan 

dari konsep Kaya Rasa.  Terdapat dua jenis gazebo yaitu gazebo 

berukuran diameter 8 m berkonsep sepeti rapat melingkar. Gazebo ke-2 

dengan diameter 2.5 m difungsikan untuk tempat bersantai 
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Gambar 4. 8 : Gazebo Besar 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
 

 
Gambar 4. 9 : Gazebo Kecil 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

Gambar 4. 7 : Ruang Luar Eksterior Gazebo 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
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B. Interior 

Material yang beragam pada Pusat Wisata Kuliner di Kota 

Malang adalah baton, kayu dan baja. Menggunkan banyak jenis 

material juga implementasi dari konsep Kaya Rasa. Warna menjadi 

elemen yang sangat berperan untuk memperindah interior bangunan. 

Penggunaan warna coklat menambahkan kesan tradisioanl dan alami. 

Selain itu, warna abu-abu juga diterapkan pada interior. Abu-abu adalah 

warna yang memberikan soft, dan elegan. 

 
Gambar 4. 10 : Interior Ruang Rapat 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
 

 
Gambar 4. 11 : Interior Ruang Kantor 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
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Gambar 4. 12 : Tampak Gazebo 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
 

4.1.5 Rancangan Struktur 

Struktur pada bangunan dibagu menjadi tiga yaitu pondasi, kolom 

balok, dan atap. Cuaca, jenis tanah dan kontur tanah juga mempengaruhi hasil 

pemilihan dari jenis maupun material yang akan digunakan pada desain. 

Berikut sistem struktur bangunan pada Pusat Wisata Kuliner  di Kota Malang. 

 

Gambar 4. 13 : Struktur Bangunan Utama 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 
A. Pondasi 

Jenis tanah pada area perancangan Pusat Wisata Kuliner di Kota 

Malang memiliki jenis tanah alluvial. Pondasi yang cocok digunakan untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26  

bangunan dua lantai yaitu pondasi footplat dengan kedalam minimal 3m. 

 

Gambar 4. 14 : Pondasi Footplat pada Bangunan Utama 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 

B. Kolom dan Balok 
Kolom menjadi struktur yang penting pada bangunan yang 

difungsikan sebagai peguat pada bangunan. Material yang dipakai pada 

perancangan Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang adalah beton bertulang 

dengan diameter 50x50 cm dengan bentang kurang lebih 7 m dengan jenis 

grid radial. Balok pada bangunan Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang 

menggunakan material beton bertulang dengan diameter 50x50 cm. 

 

C. Atap 

Struktur atap pada bangunan Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang, 

mengunakana material rangka baja sedangkan penutup atap menggunakan 

atap bitumen. Jenis struktur rangka atap yang digunakan adalah jinis 

rangka atap baja double siku. Bentang antar kuda-kuda yaitu 6m dengan 

kemiringan 29 derajat.  
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Gambar 4. 15 : Rencana Atap I 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 

Gambar 4. 16 : Rencana Atap II 
Sumber : Hasil Rancangan (2020) 

 

4.1.6 Rancangan Utilitas 

A. Pencahayaan 

Bangunan ini memiliki karakter terbuka maka dari itu pencahayaan 

dimaksimalkan pada pencahayaan alami agar lebih efiseien pada 

penghematan listrik juga bangunan yang merupakan bangunan semi 

terbuka sehingga dapat menampilkan view dari dalam keluar. Namun 

cahaya buatan tetap dibutuhkan pada site karena jam kerja yang 

diberlakukan sampai jam 21.00. Sumber listrik yang digunkan untuk 

pencahayaan buatan diperoleh dari PLN. 
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Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
 

B. Penghawaan 

Bangunan ini memiliki karakter terbuka maka dari itu didominasi 

oleh penghawaan alami menjadi konsep pada perancangan Pusat Wisata 

Kuliner di Malang ini, bangunan yang merupakan bangunan semi terbuka 

dapat mengalirkan udara yang maksimal. Sedangkan untuk penghawaan 

buatannya menggunakan kipas angin. Sumber yang digunakan untuk 

penghawaan  uatan didapatkan dari PLN. 

 
C. Air Bersih 

Sumur sebagai sumber utama air bersih pada perancangan pusat 

wisata kuliner di Kota Malang. Sistem air sumur akan ditampung di tendon 

bawah tanah yang selanjutnya akan dipompa ke setiap ruangan yang 

membutuhkan. 

 
D. Air Kotor 

Sistem2air kotor2dan kotoran2pada bangunan2pusat wisata kuliner 

di Kota Malang dengan merencanakan sistem konvensional. Pembagian air 

kotor menjadi grey dan black water dengan sistem pembuangan black 

water dialirkan ke septictank yang kemudian2menuju 

sumur2resapan,2sedangkan grey2water disalurkan ke bak kontrol yang 

kemudian menuju sumur resapan. 

 

Gambar 4. 17 : Utilitas Kelistrikan 
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E. Kebakaran 

Perancangan sistem kebakaran pada Pusat Wisata Kuliner 

menggunakan Hydrant karena merupakan lahan yang luas sehingga 

penyemprotan air yang kuat dapat menjangkau jarak yang jauh juga 

takanan air yang kuat dinilai cocok untuk memadamkan kebakaran/api 

pada pusat wisata kuliner di Kota Malang ini. 

 

Sumber : Hasil Rancangan (2020) 
 

  

Gambar 4. 18 : Sistem Pemadam Kebakaran 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Potensi kuliner di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, di 

tandai dengan adanya peran para sektor industri usaha dan para wisatwan 

kuliner. Potensi yang besar dapat terlihat pada sektor kuliner sehingga potensi 

ini memberi harapan besar untuk dikembangkan, pengembangan ini berkaitan 

dengan program kuliner nasional 2015-2019. Banyak dari wisatawan luar 

yang datang ke Indonesia hanya untuk mengetahui keberagaman budaya 

makanan dan adat tradisonal terutama pada segi kulinernya, 

Untuk mewujudkan perkembangan kuliner nasional dan 

memperkenalkan makanan teradisional terutama Jawa yang berlokasi di Kota 

Malang yang merupakan kota dengan makanan khas tradisional yang 

melimpah juga kota terbesar ke-2 di Jawa Timur selain itu suhu dan suasana 

Kota Malang yang sejuk menarik wisatawan luar negeri dan dalam negeri 

untuk singgah di Kota Malang. 

Oleh karena itu, perancangan pusat wisata kuliner ini mengusut 

konsep“Kaya Rasa” pendekatan Arsitektur Metafora akan relevan dengan 

perancangan pusat wisata kuliner ini dengan menonjokan bentukan dan kesan 

suasana yang kaya rasa tidak hanya dari penyajian makanan dan minuman 

namun suaasana dan bentuk bangunan . Judul yang akan diangkat dalam 

proposal ini adalah Perancangan Pusat Wisata Kuliner di Kota Malang dengan 

Pendekatan Arsitektur Metafora. 
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